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ABSTRAK 
Desa wisata adalah pengembangan desa menjadi kawasan wisata dengan potensi yang 
dimiliki oleh desa. Wisata minat khusus adalah suatu bentuk perjalanan wisata, di mana 
wisatawan melakukan atau mengunjungi suatu temapt karena memilki minat atau 
motivasi khusus mengenai suatu jenis objek atau kegiatan yang dapat ditemui atau 
dilakukan di lokasi tersebut. Dengan mengembangkan desa menajadi desa wisata tanpa 
mengurangi karakter dari desa itu sendiri diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakatnya dan berkembang menjadi desa mandiri. 
Di Kabupaten karanganyar terdapat wisata yang populer hingga mancanegara diantaranya 
adalah Sondokoro, Tawangmangu, Kebun Teh, Candi Sukuh dan Candi Cetho. 
Kecamatan Tawangmangu dan Kecamatan Ngargoyoso merupakan kecamatan yang 
direncanakan untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata alam. Berdasarkan data tahun 
2014/2015 wisatawan di Tawangmangu mengalami penurunan dibandingkan tahun 
sebelumnya berbeda dengan wisatawan di Kecamatan Ngargoyoso yang mengalami 
peningkatan jumlah wisatawan. Salah satu peningkatan wisatawan di Ngargoyoso 
dipengaruhi oleh munculnya tempat nge-teh Ndoro Dongker dan Balai Branti yang 
menyajikan teh sebagai menu utama. Desa Kemuning dikenal dengan bentangan 
perkebunan teh yang luas dan hijau. Produksi teh hingga sekarang masih berjalan yang 
diolah oleh pabrik teh peninggalan Belanda (PT. Rumpun sari I). Mayoritas pekerjaan 
masyarakat Kemuning adalah petani, wiraswasta, PNS dan buruh. Di Desa Kemuning 
sedang berkembang home industry teh yang diolah secara tradisonal oleh penduduk 
sekitar, terdapat 3 (tiga) home industry yang berkembang. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan Desa Kemuning sebagai 
objek wisata minat khusus industri teh menjadi salah satu penawaran bagi masyarakat 
Kemuning maupun masyarakat luas untuk mengenalkan teh pada kalangan luas. Selain 
hal tersebut hal ini merupakan upaya peningkatan ekonomi masyarakat desa untuk 
berkembang menjadi ekonomi mandiri dan kreatif. 
Kata Kunci: Desa Wisata, Wisata Minat Khusus, Teh, Home Industry 
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ABSTRACT 
Tourist village is the development of the village into a tourist area with the potential of 
the village. Special tour interest is a form of travel, where tourists or visiting a temapt 
because it has a special interest or motivation on a type of object or activity that can be 
found or made at that location. By developing the village into a tourist village without 
compromising the character of the village itself is expected to increase economic income 
people and develop into independent village. 
In the district there is a popular tourist Karanganyar to foreign countries which are 
Sondokoro, Tawangmangu, Tea Garden, Sukuh and Cetho tample. Tawangmangu sub-
district and District Ngargoyoso a district that is planned to be developed into a tourist 
area nature. Based on data from the 2014/2015 tourists in Tawangmangu decreased 
compared to the previous year is different with tourists in District Ngargoyoso the 
increased number of tourists. One of the increase in tourists in Ngargoyoso influenced by 
the emergence of a tea jamming Ndoro Dongker and Balai Branti serving tea as the main 
menu.Myrtle village known for its vast expanse of tea plantations and green. Tea 
production until now still running are processed by the tea factory of Dutch heritage (PT. 
Rumpun Sari I). The majority of people work Myrtle are farmers, entrepreneurs, civil 
servants and laborers. In the village of Myrtle developing home industry processed tea is 
traditionally by people around, there are three (3) home industry.  
From the description above can be concluded that the development of the Myrtle village 
as a tourist attraction of special interest to be one of the tea industry to offer the Myrtle 
community and society to introduce tea in wide circles. In addition to that it is an effort to 
improve the economy of rural communities to develop into independent and creative 
economy. 
Keywords: Tourism Village, Special interest tours, Tea, Home Industry 
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1. PENDAHULUAN 
1.1.Pengetian Judul 
Pengembangan Wisata Kampung 
Teh sebagai Objek Wisata Minat Khusus 
di Kemuning, Karanganyar adalah suatu 
kawasan atau daerah dimana terdapat 
permukiman dengan pengembangan 
home industry teh yang digunakan 
sebagai tempat wisata minat khusus 
yang bertujuan untuk mengenali teh di 
Desa Kemuning, Ngargoyoso, 
Karanganyar. 
 
1.2. Latar Belakang 
Wisatawan mancanegara (Wisman) 
mulai melirik sejumlah obyek wisata di 
Kabupaten Karanganyar. Hampir setiap 
tahunnya jumlah Wisman yang datang 
ke Karanganyar mencapai 12.000 
orang. Dari 12.000 Wisman tersebut di 
antaranya merupakan warga jepang, 
Australia, serta Singapura. Sebagai 
permulaan, Pemkab sudah 
memperkenalkan sejumlah obyek wisata 
kepada 23 agen wisata dan jurnalis dari 
China di pendapa Rumah Dinas Bupati. 
Antara lain, Candi Cetho, Sukuh serta 
obyek wisata lainnya.  
Candi Sukuh dan Cetho yang menjadi 
tujuan berkunjung wisman. Sebab 
wisman lebih tertarik melihat obyek 
wisata sejarah atau kebudayaan 
ketimbang wisata alam.  Hingga 
Agustus 2013 tercatat 4.779 wisman 
telah berkunjung ke obyek wisata candi 
di Karanganyar. Jumlah itu terdiri 1.835 
wisman berkunjung ke Candi Ceto dan 
2.944 wisman ke Sukuh. Angka itu tidak 
terpaut jauh dengan jumlah wisman di 
Candi Cetho bulan Januari hingga 
Agustus tahun 2014 sebanyak 1.703 
orang. Namun perbedaan angka terlihat 
sedikit mencolok dari kunjungan 
wisman di Candi Sukuh periode Januari 
hingga Agustus yang mencapai 3.981 
orang.  
 
1.3. Rumusan Masalah 
Merencanakan dan merancang 
landscape desa dengan pola 
permukiman yang sudah ada sebagai 
desa wisata minat khusus“home 
industry”teh, serta menyediakan fasilitas 
pariwisata untuk memenuhi kelayakan, 
kebutuhan dan kenyamanan bagi 
pengunjung.  
 
1.4. Tujuan 
Merencanakan, merancang dan 
menyusun konsep penataan landscape 
desa sebagai desa wisata minat khusus 
(sentra pengrajin teh), sehingga dapat 
memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang proses pembuatan 
teh hingga penyeduhan teh. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.2. Pariwisata 
Menurut UU No.10 / 2009 bahwa 
kepariwisataan adalah keseluruhan 
kegiatan yang terkait dengan pariwisata 
dan bersifat multidimensi serta 
multidisiplin yang muncul sebagai 
wujud kebutuhan setiap orang dan 
negara serta interaksi antara wisatawan 
dan masyarakat setempat, sesama 
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah 
Daerah, dan pengusaha. Pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. Wisata adalah 
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang 
dengan mengunjungi tempat tertentu 
untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi, atau mempelajari keunikan daya 
tarik wisata yang dikunjungi dalam 
jangka waktu sementara. Wisatawan 
adalah orang yang melakukan wisata. 
Kepariwisataan berfungsi memenuhi 
kebutuhan jasmani, rohani, dan 
intelektual setiap wisatawan dengan 
rekreasi dan perjalanan serta 
meningkatkan pendapatan negara untuk 
mewujudkan kesejahteraan rakyat. 
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2.1.1.Penggolongan Usaha Pariwisata 
Usaha pariwisata menurut UU 
No.10/2009 adalah: 
a. Daya tarik wisata. 
b. Kawasan pariwisata. 
c. Jasa transportasi wisata. 
d. Jasa perjalanan wisata. 
e. Jasa makanan dan minuman. 
f. Penyediaan akomodasi. 
g. Penyelenggaraan kegiatan hiburan 
dan rekreasi. 
h. Penyelenggaraan pertemuan, 
perjalanan insentif, konferensi dan 
pameran. 
i. Jasa informasi pariwisata. 
j. Jasa konsultan pariwisata. 
k. Wisata tirta dan spa. 
 
2.3. Home Industry 
2.1.1.Pengertian 
Home berarti rumah, tempat 
tinggal, ataupun kampung halaman. 
Sedang Industry, dapat diartikan sebagai 
kerajinan, usaha produk barang dan 
ataupun perusahaan. Singkatnya, Home 
Industry (atau biasanya ditulis/dieja 
dengan “Home Industry”) adalah rumah 
usaha produk barang atau juga 
perusahaan kecil. Home industry 
(industri rumah tangga) adalah industri 
yang menggunakan tenaga kerja kurang 
dari empat orang. Ciri-cirinya, yaitu 
memiliki modal yang sangat terbatas, 
tenaga kerja berasal dari anggota 
keluarga, dan pemilik atau pengolah 
industri biasanya kepala rumah tangga 
itu sendiri atau anggota keluarganya 
(Eko Sujatmiko, Kamus IPS , Surakarta: 
Aksara Sinergi Media Cetakan I, 2014). 
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai 
berikut:  
a. memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. 
b. memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah). 
2.2.2.Pelaku Home Industri. 
Pada umumnya, pelaku kegiatan 
ekonomi yang berbasis di rumah ini 
adalah keluarga itu sendiri ataupun salah 
satu dari anggota keluarga yang 
berdomisili di tempat tinggalnya itu 
dengan mengajak beberapa orang di 
sekitarnya sebagai karyawannya. 
Meskipun dalam skala yang tidak 
terlalu besar, namun kegiatan 
ekonomi ini secara tidak langsung 
membuka lapangan pekerjaan untuk 
sanak saudara ataupun tetangga di 
kampung halamannya. Dengan 
begitu, usaha perusahaan kecil ini 
otomatis dapat membantu program 
pemerintah dalam upaya mengurangi 
angka pengangguran. Lagi, jumlah 
penduduk miskinpun akan berangsur 
menurun. 
 
2.2.3.Pusat Kegiatan Home Industry 
Sebagaimana nama kegiatan ekonomi 
ini, Home Industri pada umumnya 
memusatkan kegiatan di sebuah rumah 
keluarga tertentu dan biasanya para 
karyawan berdomisili di tempat yang tak 
jauh dari rumah produksi tersebut. 
Karena secara geografis dan psikologis 
hubungan mereka sangat dekat (pemilik 
usaha dan karyawan), memungkinkan 
untuk menjalin komunikasi sangat 
mudah. Dari kemudahan dalam 
berkomunikasi ini diharapkan dapat 
memicu etos kerja yang tinggi. Karena 
masing-masing merasa bahwa kegiatan 
ekonomi ini adalah milik keluarga, 
kerabat dan juga warga sekitar. 
 
2.4. Desa Wisata 
2.4.1. Komponen Desa Wisata 
Terdapat dua (2) konsep utama dalam 
komponen desa wisata: 
a. Akomodasi 
Sebagian dari tempat tinggal para 
penduduk setempat dan atau unit-unit 
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yang berkembang atas konsep tempat 
tinggal penduduk. 
b. Atraksi 
Seluruh kehidupan keseharian penduduk 
setempat beserta setting fisik lokasi deas 
yang memungkinkan berintegrasinya 
wisatawan sebagai partisipasi aktif 
seperti: kursus tari, bahasa dan lain-lain 
yang spesifik. 
Sedangkan Edward Inskeep, dalam 
Tourism Planning An Untegrated and 
Sustainable Development Aproach 
memberikan definisi: 
“village tourism, where small groups of 
tourust stay in our near traditional, 
often remote villages and learn about 
village life and the local environment”. 
(wisata pedesaan di mana sekelompok 
kecil wisatawan tinggal dalam atau 
dekat dengan suasana tradisonal, sering 
di desa-desa yang terpencil dan belajar 
tentang kehidupan pedesaan dan 
lingkungan setempat). 
 
2.4.2. Kriteria Desa Wisata 
a. Atraksi Wisata 
Yaitu semua yang mencakup alam, 
budaya dan hasil ciptaan manusia. 
Atraksi yang dipilih adalah yang paling 
menarik dan atraktif di desa. 
b. Jarak Tempuh 
Adalah jarak tempuh dari kawasan 
wisata terutama tempat tinggal 
wisatawan dan juga jarak tempuh dari 
ibukota provinsi dan dari ibukota 
kabupaten. 
c. Besaran Desa 
Menyangkut masalah-masalah jumlah 
ruah, jumlah penduduk, karateristik dan 
luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan 
dengan daya dukung kepariwisataan 
pada suatu desa. 
d. Sistem Kepercayaan dan 
Kemasyarakatan 
Merupakan aspek penting mengingat 
adanya aturan-aturan yang khusus pada 
komunitas sebuah desa. Perlu 
dipertimbangkan adalah agama yang 
menajdi mayoritas dan sistem 
kemasyarakatan yang ada. 
e. Ketersediaan Infrastruktur 
Meliputi fasilitas dan pelayanan 
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, 
telepon dan sebagainya. Kriteria ini 
digunakan untuk emlihat karakteristik 
uatam suatau desa untuk kemudian 
menentukan apakah suatu desa akan 
menjadi desa dengan tipe berhenti 
sejenak, one day trip atau tinggal inap. 
 
2.4.3. Jenis Wisatawan Pengunjung 
Desa Wisata 
a. Wisatawan Domestik 
1. Wisatawan atau pengunjung rutin 
yang tinggal di daerah dekat desa 
tersebut. Motivasi kunjungan: 
mengunjungi kerabat, membeli hasil 
bumi atau barang-barang kerajinan. 
Pada perayaan tertentu, pengunjung 
tipe pertama ini kana memadati desa 
wisata tersebut. 
2. Wisatawan dari luar daerah (luar 
propinsi atau luar kota) yang transit 
atau lewat dengan motivasi membeli 
hasil kerajinan setempat 
3. Wisatawan domestik yang secara 
khusus mengadakan perjalanan 
wisata ke daerah tertentu, dengan 
motivasi mengunjugi daerah 
pedesaan penghasil kerajinan secara 
pribadi. 
b.  Wisatawan Mancanegara 
1. Wisatawan yang suka berpetualang 
dan berminat khusus pada kehidupan 
dan kebudayaan di pedesaan. 
Umunya wisatwan ini tidak ingin 
bertemu dengan wisatwan lainnya 
dan mengunjungi kampung dimana 
tidak begitu banyak wisatawan asing. 
2. Wisatwan yang pergi dlama group (di 
dalam suatu biro perjalanan wisata). 
Pada umumnya mereka tidak tinggal 
alam di dalam kempong dan hanya 
tertarik pada hasil kerajinan 
setempat. 
3. Wisatwan yang tertarik untuk 
mengunjugi dan hidup didlaam 
kampung dengan mootivasi 
merasakan kehidupan di luar 
komunitas yang biasa dihadapinya. 
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2.5. Wisata Minat Khusus 
2.5.1. Pengertian 
Wisata minat khusus yaitu suatu 
bentuk perjalanan wisata, di mana 
wisatawan melakukan atau mengunjungi 
suatu temapt karean memilki minat atau 
motivasi khusus mengenai suatu jenis 
objek atau kegiatan yang dapat ditemui 
atau dilakukan di lokasi tersebut. 
 
2.5.2. Karakter Produk 
Dengan ciri dan karakteristik 
motivasi tertentu wisata minat khusus, 
tren pilihan wisatawan terhadap jenis 
produk wisata pun mengalami 
pergeseran. Gambaran pilihan produk 
yang diminati wisatawan anatar lain 
adalah produk wisata dengan karakter: 
a. Perjalanan wisata yang memberikan 
beal/ nilai pengalaman (experience 
oriented holiday). 
b. Perjalanan wisata yang memberi niali 
manfaat tahan lama (seeking durable 
benefit). 
c. Perhatian pada kelestarian 
lingkungan (enviromentally 
educated). 
d. Sepadan dengan uang yang 
dikeluarkan (value for money). 
 
2.5.3. Profil Produk 
Profil produk wisata minat khusus 
dieklompokkan sebagai berikut: 
a. Produk Wisata dengan Basis Potensi 
alam 
b. Wisata (petualangan) jenis alam 
geologi vulkanik, 
c. Wisata (petualangan) jenis alam 
bahari, 
d. Produk Wisata dengan Basis Potensi 
budaya, 
e. Penjelajahan ziarah 
f. Produk Wisata dengan Basis Potensi 
buatan 
g. Wisata agro 
 
2.6. Permukiman 
2.6.1. Pengertian 
Dua (2) Settlement menurut 
Bintarto: Pertama,  dalam artian sempit, 
yang diperhatikan yaitu mengenai 
susunan dan penyebaran bangunan 
(termasuk antara lain rumah-rumah, 
gedung-gedung, kantor pasar dan 
sebagainya). Kedua, dalam artian luas,  
memperhatikan bangunan-bangunan, 
jalan-jalan dan pekarangan-pekarangan 
yang menjadi salah satu sumber 
penghidupan penduduk. Sehingga lebih 
sesuai digunakan istilah settlement, 
dalam artian luas menginagt bahwa 
fungsi settlement tidak hanya sebagai 
tempat berteduh dan tidue dalam jangka 
pendek, melainkan lebih dari itu, yaitu 
merupakan suatu ruang untuk hidup 
turun temurun. 
 
2.6.2. Tipe Permukiman 
a. Ditinjau dari segi waktu 
penghuninya, tipe permukiman dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Permukiman bersifat sementara 
Dihuni hanya beberapa hari saja, 
dihuni hanya untuk beberapa bulan 
dan permukiman yang dihuni untuk 
beberapa tahun saja. 
2. Permukiman bersifat permanen 
Permukiman yang pada umumnya 
dibangun dan dihuni untuk jangka 
waktu yang tidak terbatas. 
b. Tipe permukiman kategori pedesaan 
dan perkotaan: 
1. Permukiman pedesaan 
Permukiman pedesaan dapat dibagi 
menjadi sub-sub kategori seperti 
rumah petani, kampung desa dan 
desa. 
2. Permukiman perkotaan 
Permukiman perkotaan dapat 
dikelompokkan ke dalam kota kecil, 
kota besar dan konurbasi. 
 
2.6.3. Tata Letak Permukiman 
a. Tata Letak Permukiman 
1. Pola mengelompok (Cluster) 
Daerah permukimannya tumbuh 
cenderung mengelompok pada pusat 
kegiatan, jika pertumbuhannya tidak 
terkendali, maka daerah dekat pusat 
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kegiatan menjadi padat maka akan 
terdapat daerah slum atau kumuh. 
 
2. Pola menyebar (Random) 
Daerah permukimannya tumbuh 
menyebar, sehingga jangkuan pelayanan 
fasilitas umumnya sulit, tidak merata. 
 
3. Pola linier  
Suatu pola sirkulasi yang dicirikan 
dengan garis-garis gerakan yang 
sinambung pada satu arah atau lebih, 
atau daerah permukiman linier 
disepanjang jalan tepian akan terancam 
yang mengakibatkan longsong. 
 
 
2.7. Landscape 
2.7.1. Pengertian  
Berikut beberapa definisi dari 
landscape: 
a. European Landscape Convention 
(2000): suatu area dimaan 
karakternya merupakan hasil dari 
aksi dan interaksi dari faktor alam 
dan manusia. Landscape dapat 
diartikan sebagai suatu ruang di 
permukaan bumi, dengan karakter 
topografi dan budaya tertentu. 
(jackson, 1984). 
b. Arifin (1999), landscape  yang bersal 
dari kata „land‟ dan „scape‟ 
merupakan karakter total suatu 
wilayah. Artinya landscape 
berhubungan dengan totalitas 
keseluruhan secara fisik, ekologis 
dan geografi pengintegrasian seluruh 
proses-proses dan pola-pola manusia 
dan alam. Landscape merupakan 
konfigurasi khusus dari topografi, 
penutupan vegetasi, tata guna lahan 
dan dan pola permukiman yang 
membatasi idea aktivitas-aktivitas 
dan proses alam dan budaya (Arifin, 
2009).  
c. Hart (1998), suatu landscape dapat 
dirasakan kehadirannya apabila ada 
suatu yang dapat dilihat, seperti 
keseharian atau kebiasaan sehari-hari 
dari masyarakat yang tinggal pada 
suatu lahan atau area. Sehingga 
dalam mempelajari dan memahami 
landscape, satu-satunya cara adalah 
terlibat dengan landscape itu sendiri, 
tinggal didalamnya, melihatnya, 
memikirkannnya,dan 
megeksplorasinya.  
 
2.7.2. Landscape Perdesaan 
Landscape pedesaan biasanya 
mencerminkan penggunaan lahan dalam 
aktivitas keseharian masyarakat terkait 
aktivitas tradisional sebagaimana 
agrikultur. Lendscape perdesaan pada 
umumnya bukan hasil rancangan 
desainer profesional (Mc. Clelland, 
Keller, Keller, Melnick, 1999). 
Sementara Jackson, 1984, menyatakan 
bahwa pada umunya landscape 
pedesaan masih berupa landscape asli 
(original landscape) yang berupa 
komposisi dari raung-ruang natural, 
beberapa diperuntukkan pertanian, 
beberapa berupa tanah terbuka berumput 
biasanya untuk mengembala ternak dan 
lainnya berupa penutupan oleh 
pepohonan dan semak. Landscape 
pedesaan dapat dikategorikan sebagai 
landscape vernakuler mengingat 
pengertian vernakuler menurut Amos 
Rapoport, 1969, lebih pada folk 
tradition, (tradisi kerakyatan), 
menterjemahkan budaya menjadi 
bentukan fisik secara unself concious. 
Tradisi kerakyatan (folk tradition) lebih 
dekat berhubungan dengan kultur 
mayoritas dan masyarakat kebanyakan, 
bukan suatu grand tradition yang 
mewakili kultur masyarakat elit. 
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3. TINJAUAN LOKASI 
3.1. Gambaran Kabupaten 
Karanganyar, Kecamatan 
Ngargoyoso dan Desa Kemuning 
Luas wilayah Kabupaten 
Karanganyar adalah 77.378,64 Ha. 
Ngargoyoso adalah sebuah kecamatan di 
Kabupaten Karanganyar, jawa Tengah. 
Ngargoyoso terdiri dari 7 (tujuh) 
kelurahan atau desa, yaitu Berjo, 
Puntukrejo, Kemunig, Gemawang, 
Segorogunung, Girimulyo, Ngargoyoso 
dengan total jumlah penduduk pada 
tahun 2013 sebesar 32.049 jiwa. 
Desa Kemuning dihuni 1.604 jiwa 
dengan luas lahan 669,207 Ha data ini 
diperoleh atas laporan kelurahan bulan 
November 2014. Wilayah yang 
memenuhi potensi wisata dan akan 
direncanakan menjadi wisata kampung 
teh sebanyak lima (5) RT yaitu, RT 1, 
RT 4, RT 5, RT 7 dan RT 9. Secara 
geografis batas Desa Kemuning adalah 
sebagai berikut:   
Barat : Desa Ngargoyoso 
Timur : Desa Segoro Gunung 
Utara : Kecamatan Jenawi 
Selatan : Desa Girimulyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peta Desa Kemuning 
      Sumber: Diolah dari Google Map 
 
3.2.  Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Karanganyar 
GSB : Minimal ½ lebar jalan  
raya diketahui 6m, maka GSB 
yang dipakai dalah 3m. 
KDB    : 0,5-0,75  
KLB : 0,5-0,75 
RKB : Maksimal 2 lantai 
 
4. ANALISA DAN PENDEKATAN 
KONSEP PERANCANGAN 
4.1.  Gagasan Perencanaan 
Berikut tabel identifikasi 
potensi-masalah dan gagasan 
perencanaan 
 
 
 
Sumber: Penulis, 2015 
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4.2.Analisis Pendekatan dan Konsep 
4.2.1. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Pencapaian Lokasi 
Pencapaian ke dalam site harus 
mudah diakses dan memiliki sirkulasi 
yang aman.  
a. Tujuan: 
- Menentukan ME (main entrence), 
- Menentukan SE (service 
entrence). 
b. Dasar Pertimbangan 
- Kemudahan akses, 
- Arah kedatangan pengunjung dan 
pintu masuk kawasan (site) harus 
dikenali dengan jelas, 
- Pintu masuk (jalur masuk) harus 
terhubung secara langsung, 
- Arus kendaraan dan potensi jalan, 
- Sirkulasi tapak yang aman, dan 
kenyamanan pengunjung, 
- Jalur pejalan kaki dengan jalur 
kendaraan harus jelas sehingga 
memberikan keamanan dan 
kenyamanan bagi pengguna, 
- Kondisi kontur tanah. 
c. Analisis dan Konsep 
1. Kondisi JL. Arteri (Jl. 
Karangpandan-Ngargoyoso): 
- Lebar jalan (6m) tidak terdapat 
pedestrian. Jalan memiliki 2 jalur 
dan tidak berkontur. 
- Crowded hanya pada waktu hari-
hari besar. 
- Terdapat pedagang kaki lima yang 
belum tertata rapi pada area 
pabrik teh. 
2. Kondisi Jl. Kolektor: 
- Lebar jalan 4,5m, tidak terdapat 
pedestrian dan tidak crowded. 
- Jalan memiliki 2 jalur, terdapat 
jalan sekunder dan jalan setapak 
dan jalan berkontur namun tidak 
curam. 
4.2.2. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Penzoningan Site Kawasan 
Penzoningan dilakukan untuk 
membantu pengaturan peruangan 
berdasarkan sifat kegiatan sebgai acuan 
dalam penataan peruangan. 
Tabel Analisis: 
 
Sumber: Penulis, 2015 
Konsep: 
1. Zona perekonomian dipertahankan 
pada satu titik namun perlu  
dilakukan penataan ulang untuk 
memunculkan karakter dari 
perekonomian itu sendiri. 
2. Pemusatan zona home industry.  
3. Pengembangan permukiman menjadi 
sentra home industry teh. 
4. Zona perkebunan teh menjadi point 
of interest. 
4.2.3. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Sirkulasi Kawasan 
Pergerakan sirkulasi dibedakan menjadi 
2 (dua) yaitu sirkulasi kendaraan 
(sirkulasi kendaraan hanya 
dimungkinkan pada jarak tertentu dari 
area kegiatan utama dan ditampung 
dalam suatu area parkir, yang kemudian 
diteruskan dengan jalan kaki) dan 
sirkulasi manusia (manusia memerlukan 
kelancaran sirkulasi agar dapat 
menikmati berbagai kegiatan dengan 
nyaman dan aman). 
Berikut tabel analisis dan konsep: 
 
 
Sumber: Penulis, 2015 
 
 | 11  
 
4.2.4. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Pengolahan Kontur 
Kontur dan keistimewaan 
permukaan (vegetasi, hidrologi, building 
dan batu-batuan) akan menentukan 
fungsi-fungsi pada tapak seperti 
penempatan parkir, pengaturan drainase 
dan penentuan peletakan bangunan. 
Berikut tabel analisis dan konsep: 
 
 
4.2.5. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Utilitas Kawasan 
Sistem utilitas sangat 
mempengaruhi keadaan sebuah 
kawasan, baik dari jaringan air bersih, 
jaringan air kotor, jaringan air hujan dan 
sistem drainase, jaringan listrik, jaringan 
telephone, dan jaringan sampah. 
Analisis dan Konsep: 
1. Jaringan air bersih 
Air yang digunakan adalah mata 
air Gunung Lawu yang disalurkan 
kerumah warga untuk kebutuhan sehari-
hari baik untuk kegiatan rumah tangga 
maupun untuk kegiatan pertanian dan 
perkebunan.Josep De Chiara dan Lee E. 
Koppelmen (standar perencanaan tapak, 
1990) terdapat 2 sumber air: 
a. Persediaan air tanah (dengan 
pembuatan sumur penyimpan air). 
b. Persediaan air permukaan (daerah 
tadah terkendali, kolam, sungai, 
danau, dan saluran irigasi) 
Berikut pedoman perencanaan untuk 
pemakaian air: 
a. Kawasan khusus berepenghuni (100-
150 galon/hari) 
b. Taman: bermalam dengan 
toilet/orang (25 galon/hari), trailer 
dengan unit kamar mandi terpisah 
tanpa pembuangan air kotor/orang 
(50 galon/hari). 
Fasilitas piknik: hanya fasilitas toilet 
(10 galon/orang). 
Konsep: 
a. Konsep jaringan air bersih untuk 
fasilitas umum (air KM dan wastafle) 
pada kawasan menggunakan air 
tanah karena kualitas air tanah jauh 
lebih baik daripada kualitas air 
permukaan karena air bening tidak 
selalu aman untuk digunakan. 
Penggunaan air permukaan tanah 
dapat diterapkan kecuali air tanah 
tidak ada atau tidak mencukupi. 
b. Pembuatan sumur pada rumah warga 
untuk penyimpan air tanah. 
c. Konsep jaringan air bersih untuk 
elemen landscape menggunakan air 
permukaan dengan membuat saluran-
saluran irigasi pada pinggir 
trotoar/pedestrian dengan fungsi 
utama untuk menyegarkan vegetasi 
disekitar aliran dan penambah elemen 
landscape. Lihat gambar 4.6. 
2. Jaringan air kotor 
Warga memiliki sumur resapanuntuk 
pembuangan air kotor. Pada kawasan ini 
tidak memiliki saluran jaringan air 
kotor, namun terdapat jaringan untuk 
pembuangan air hujan. Josep De Chiara 
dan Lee E. Koppelmen (standar 
perencanaan tapak, 1990) menyebutkan 
untuk solusi jaringan air kotor pada 
sebuah kawasan dengan membuat 
penampang-penampang jalan 
pembuangan air kotor. 
Konsep: 
Konsep jaringan air kotor pada 
kawasan ini adalah dengan membuat 
sumur resapan setiap rumah dan tidak 
membuat penampang pembuangan air 
kotor kecuali untuk pembuangan air 
hujan. 
3. Jaringan air hujan dan sistem 
drainase. Penduduk membuat 
penampang terbuka untuk 
pembuangan air hujan yang dialirkan 
ke sungai. 
4. Sistem drainase permukaan dan istem 
drainase bawah tertutup 
5. Sistem drainase bawah tanah tertutup 
dengan tempat penampungan   pada 
tapak dan Sistem kombinasi, drainase 
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tertutup untuk daerah yang 
diperkeras dan drainase terbuka 
untuk daerah yang tidak diperkeras. 
Konsep pemanfaatan air hujan: 
- Menggunakan sistem lubang biopori 
dengan tujuan persediaan air tanah. 
- Menggunakan konsep bak 
penampung air hujan yang bisa 
dimanfaatkan untuk menyiram 
tanaman atau untuk cadangan air 
ketika terjadi musim kemarau yang 
panjang. 
Konsep sistem drainase: 
Sistem kombinasi, drainase 
tertutup untuk daerah yang diperkeras 
dan drainase terbuka untuk daerah yang 
tidak diperkeras.. 
6. Jaringan listrik  
Jaringan listrik terlihat rapi namun 
lampu jalan belum tartata. 
Konsep: 
Penataan lampu jalan dan pemilihan 
style lampu jalan yang tepat sesuai 
dengan karakter kawasan. 
7. Jaringan telephone 
Warga tidak menggunakan telephone 
kabel dan menggunakan telephone 
seluler. 
8. Jaringan sampah 
Tidak terdapat tempat sampah yang 
disediakan pada kawasan baik pada 
area publik maupun non publik. 
Konsep yang dipilih adalah dengan 
menyediakan tempat sampah yang 
berjarak 100m pada sepanjang jalan 
dengan pemisahan jenis sampah. 
 
4.2.6. Analisis Pendekatan dan 
Konsep Vegetasi 
Dengan adanya vegetasi pada 
lingkungan maupun sekitar bangunan 
memberikan pengaruh terhadap pskilogi 
manusia. 
 
 
 
Sumber: Pinterest/tanaman hias.com, 2015 
 
4.2.7. Street Furniture 
Street furniture merupakan salah 
satu elemen penting dalam desain 
landscape yang perlu direncanakan sejak 
awal dengan maksud untuk menghindari 
penambahan-penambahan street 
furniture yang tidak tertata yang 
memberi kesan tidak rapi. Berikut 
analisis dan konsep: 
1. Lampu Jalan 
Dalam perencanaan kawasan desa 
wisata untuk mendukung tracking area 
tentunya dibutuhkan lampu jalan untuk 
penerangan pada malam hari, selain itu 
juga berfungsi sebagai estetika street 
furnitur. 
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Peletakan lampu jalan pada tracking 
area. Lampu jalan mengambil konsep  
lampu eropa untuk menimbulkan nuansa 
klasik pada kawasan ini, dimana 
mengingatkan masyarakat dengan nilai 
histori bahwa Belanda pernah berkuasa 
pada daerah ini.  
2. Papan Iklan/informasi 
Dalam perencaan kawasan desa 
wisata diperlukan papan iklan untuk 
promosi suatu produk dalam kawasan 
tersebut. 
Peletakan papan iklan di area publik 
sebagai papan informasi, selain itu 
papan iklan diletakkan pada setiap home 
indusry untuk tanda pengenal produk. 
3. Papan Penunjuk Arah 
Dalam perencanaan kawasan desa 
wisata perancanaan/pengadaan papan 
penunjuk arah sangat diperlukan guna 
menunjukkan arah untuk mempermudah 
bagi pengunjung. Papan penunjuk arah 
diletakkan pada tracking area sebagai 
penunjuk arah. Desain papan penunjuk 
jalan menggunakan desain organik yang 
mengadopsi dari desa Kemuning yang 
dekat dengan alam. Material dari kayu 
pinus karena mudah didapat. 
4. Kursi Taman 
Kursi taman diperlukan pada 
tracking area dengan fungsi untuk 
istirahat atau hanya sekedar ingin 
menikmati alam sekitar. 
Kursi taman diletakkan pada tracking 
area setiap jarak 10m. Kursi taman 
didesain menggunakan penutup atap dari 
besi yang dimanfaatkan untuk media 
tanaman rambat, sedangkan untuk kursi 
taman sendiri menggunakan material 
besi. 
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